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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

MOMOR 137 TAHUN 1891

T E M T3 AN G
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAHM

MENTERL AGAMA REPUBLIK INDONESIA

bahwa dalam menunjang pembangunan Nasional di bidan:

Pendidikan, dipandang poarlu dilakukan pembukaan

e

panegerian Madrasah sebagai model, motivasi dan pemb i

Madrasah swasta disekitarnya.
;

: 1. Undang-Undang MNomor 2 tahun 1889 . tentang 5is

Pendidikan Nasional:

fLan

€. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23
tahun 1980 tentang Pendidikan Dasar:

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29
tahun 1990 tentanyg Pendidikan Menengah: .

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44
Lahin 1974 tentang Pokok - paokok Organisas i

Departeman;

i1

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 tahor

1884 tentang Susunan Organisasi dar: CBata e oy
Departemen yang Lelah diubah dan teralkhir dengan

Keputusan Presiden Repulllik Indonesia Nomor © t
8] -

1]

Loeddued

6. Kuputusan Bersama Menteri Agama ,Menteri Pendidikear

dan Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Momor

dengan surat Nomor DB-3687/I/91 tanggal 6 Mai 1991,
M EHLDT S K AN

: KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUDLIK INDOMESIA FENTANG
PEMBUKAAN DAM PENEGERIAN MADRASAH .

dalam Lampiran I dan II Kepubusan ini:

€
tanun 1375,Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 tahun 13/5%
tentang Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madr asab;
7. Keputusan Menteri Agama Ho 18 tahun 1975 Lepbia
stsunan  Organisasi dan Tata Kerja Departemon S
yang telah diubah dan disempurnakan, Larabiiir dohe oy
: Keputusan Menteri Agama Nomor 76 tahun 1984.
Memperhatikan: Persetujuan Menter § Pendayagunaan Aparatur Mogaia

Membuka dan mencgerikan Madrasah sabagaimana tLtercon: un
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ESRA dj Jakarta;
Pandldikan dan Kebudayﬂan o1 Jakarta;

Dalanm Neger di_dakarta;

-KBUangan_di Jakarta; :

Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;

X DPR-RI i Jakartd;

Anggarap Departamen Keuangan di Jakarta; : 3
Para Dirjeanrjen/Nahalitbang Agama/Staf ARy Hentearij

bernur kpi 1i I di salurun Indonesia.; : _ .
pala Biro/uirgktur/lnspokturfkapua]itbang Agama‘/Sekratarlax
Kiat Pegawai di ]inghungnn Departamen Agama d1 Jakarta;

+ Lugasg dan Fungsi, SuUsunan - Organisag dan
Tata Keria Madrasan Ibtidaiyah Neggrj diatuy
sebagaimana d1tetaﬁkan dalam Keputusan Manterj Agama
Nomor 5 tahun e T Pasal 1 Sampea dengar Pasal q;

Kedudukan, tugasg dan fungsi, Susunan Organiaasi dan
Tata Karja Madrasap Tsanawiyah Negar diatyur
sebagaimana diLetapkan-da1am Keputuaan Manter Agams
Nomor 15 Tahun 188, Pasal 4 Sampaj dengan PSSaT g

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasf dan
Lata Kerjg; Madrasah Aliyah Nege,q diatur sebagaimana
ditetaﬁkan dalam Keputusan Menter Agama Nomor 17 tahun

1357q, Pasal 1 sampa i dengan Pasa) 9

Pe?aksanaan lebin lanjut dari Kebutusan ini diatyr Oleh
Direktyr Jenderg i Pembinaan Ke]embagaan Agama IS]am;

Sejal berlakunyg feputusan ing Jumlah Madrasamp,
Ibtidﬂiyah P Neger g dari  37g buah menjad ; 442 buah,
Jumlay, Madragay, Tsuuawiyah Negeri gar; 430 buah menjadig
452 buah dan jumiay, Madrasap Aliyah Nega-j dari g7
Buaph menjadi pqg; buakh;

Dengap beﬁ}ukunya Keputusan ini, maka sagaig katentuan
Yang bertentangan dinyatakan tidal barTaku;

Keputusan Ny mula; berlaky bada tanggai ditetapkan.

L]

i .

+11.Para Kepalg Kantopr “1layah Oep . Agama Propihsi/ setingkat diselurgyhn

Indonasih:
12.Pdra ke
3.Knntor
14 . Birp Hu

pala Kantor Dep.Agama/Kucya di,seluruh Indonesia;
Perhgndaharﬂan'dan Kas MNegara di Jakarta;
kum dan Humayg Departemen Agama .
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